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ABSTRAK 
 
 
Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 
memiliki sangat banyak sekali tempat-tempat pariwisata yang bagus yang tidak 
kalah menarik jika dibandingkan dengan provinsi yang lain. Kabupaten 
Pesawaran sebagai salah satu daerah di provinsi Lampung yang memiliki potensi-
potensi Pariwisata yang cukup banyak yang dapat dikembangkan lebih serius, 
salah satu objek wisata yang sedang dikembangkan oleh TNI-AL Lampung yang 
dikelola oleh Koperasi TNI-AL Lampung adalah Pantai Kelapa Rapat. Pantai 
Kelapa Rapat adalah salah satu objek lokal yang menjadi tempat wisata andalan 
bagi Kota Lampung sampai saat ini. Pantai Kelapa Rapat berada di Desa Batu 
Menyan, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran yang menjadi tempat 
bagi turis lokal maupun manca negara berdatangan untuk berekreasi, dengan 
demikian dapat dikatakan kondisi seperti itu sudah pasti meningkatkan 
pemasukan baik bagi Pemerintah, Pengusaha, dan Masyarakat sekitar kawasan 
Taman Wisata Pantai Kelapa Rapat. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana dampak 
pengembangan pariwisata terhadap sosial ekonomi masyarakat, dan bagaimana 
pandangan ekonomi islam tentang pengembangan sosial ekonomi masyarakat di 
kawasan  pantai kelapa rapat, desa batu menyan, kecamatan teluk pandan, 
kabupaten pesawaran.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
dampak pengembangan pariwisata terhadap sosial ekonomi masyarakat, dan 
bagaimana pandangan ekonomi islam tentang pengembangan pariwisata terhadap 
sosial ekonomi masyarakat di kawasan pantai kelapa rapat, desa batu menyan, 
kecamatan teluk pandan, kabupaten pesawaran. 
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Sumber data yang digunakan 
adalah data primer dan data sekunder. Dengan menggunakan metode 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, kuisioner, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak pengembangan pariwisata 
terhadap sosial ekonomi masyarakat di kawasan objek wisata pantai kelapa rapat 
menunjukkan dampak yang positif terhadap sumber daya manusia, ekonomi, 
sosial budaya, dan lingkungan. Namun pengembangan objek wisata pantai kelapa 
rapat belum memenuhi kriteria pengembangan pariwisata syariah, akan tetapi baik 
pengelola  maupun masyarakat selalu menjaga dan mempertahankan nilai-nilai 
agama dan budaya setempat. Untuk usaha-usaha masyarakat yang ada di kawasan 
pantai kelapa rapat telah memenuhi kriteria usaha pariwisata syariah.  
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MOTTO 
 
                      
          
Artinya : Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah bagaimana Allah 
menciptakan (manusia) dari permulaannya, Kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
1
 
 
 
 
 
                                                             
 1 Kementria Agama, Al-Qur’an Terjemah Indonesia  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Judul merupakan gambaran pokok persoalan yang akan menjadi 
pembahasan dalam suatu karya ilmiah, serta akan memberikan arah yang 
kongkrit terhadap apa yang telah diujinya  maka untuk menghindari 
kesalahpahaman dalam penafsirannya penulis perlu mengemukakan pengertian 
atau istilah yang terkandung dalam skripsi ini. Adapun judul skripsi ini adalah 
“ANALISIS DAMPAK PENGEMBANGAN PARIWISATA TERHADAP 
SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT (Studi Pada Taman Wisata Pantai 
Kelapa Rapat, Desa Batu Menyan, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten 
Pesawaran)” Untuk itu maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang 
digunakan dalam skripsi ini sebagai berikut: 
1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 
(sebab-musahab), duduk perkaranya, dan sebagainya).
1
 
2. Dampak adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat, baik negatif 
maupun positif. 
3. Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan menjadikan maju atau 
secara pembangunan secara bertahap dan teratur yang menjurus ke 
sasaran yang dikehendaki. 
                                                             
1
 Anton M. Moeliono, Dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 
1990, Hlm. 33  
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4. Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan seseorang untuk 
sementara waktu yang diselenggarakan dari suatu tempat ketempat lain 
dengan meninggalkan tempat semula dan dengan suatu perencanaan atau  
bukan maksud mencari nafkah di tempat yang dikunjunginya, tetapi 
semata-mata untuk menikmati kegiatan pertamasyaan atau rekreasi untuk 
memenuhi keinginan yang beranekaragam.
2
 
5. Sosial adalah segala perilaku manusia yang menggambarkan hubungan 
nonindividualis.
3
 
6. Ekonomi adalah sebuah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana 
manusia memenuhi kebutuhan hidupnya.
4
 
7. Masyarakat adalah sejumlah manusia yang merupakan satu kesatuan 
golongan yang berhubungan tetap dan mempunyai kepentingan yang 
sama.
5
 
 Analisis ddampak pengembangan pariwisata terhadap sosial ekonomi 
masyarakat, merupakan salah satu pantai yang berlokasi di desa Batu Menyan, 
Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Peasawara, Pantai Kelapa Rapat ini tidak 
jauh berada di pusat  Bandar alampung, sehingga selalu ramai pengunjung. 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka dari itu peneliti tegaskan 
kembali bahwa yang dimaksud dengan judul penelitian ini ialah  kajian atau 
peristiwa yang terdapat seta berdasarkan pandangan ekonomi yang dibangun 
atas dasar kesadasara masyarakat lokal itu sendiri, rencana yang diutamakan 
                                                             
2
 Kamus Besar, Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa, Edisi Empat,PT.Gramedia Pustaka 
Utama, Jakarta, hlm.142 
3
 Ibid, hlm.413 
4
 Skousen,M,Teori-Teori Ekonomi Moderen,Prenada Media:Jakarta,2005,hlm.95 
5
 Op.Cit.,hlm.234 
  
3 
dalam upaya menciptakan atau mengurang pengangguran masyarakat sekitar 
pantai Kelapa Rapat 
 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Secara Objektif 
a. Kabupaten Pesawaran memiliki potensi yang besar dalam jenis 
pariwisata. Dan salah satu objek pariwisata yang terkenal di Kabupaten 
Pesawaran adalah pantai Kelapa Rapat. Perkembangan industri 
pariwisata dapat memberikan peluang bagi pertumbuhan ekonomi 
lokan dan nasional maupun berdampak pada  penerimaan pendapatan 
pajak daerah, tak terkecuali Pantai Kelapa Rapat Kabupaten pesawaran.  
sehingga penulis tertarik untuk meneliti tentang sejauh mana 
pengembangan objek Wisata Pantai Kelapa Rapat saat ini. 
b. Pantai Kelapa Rapat adalah salah satu asset milik TNI-AL Lampung 
yang dikelola oleh Koperasi TNI-AL Lampung sehingga penulis 
tertarik untuk meneliti bagaimanakah Dampak Pengembangan Pantai 
Kelapa Rapat terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat, melihat semakin 
banyak berdirinya usaha-usaha Pariwisata dikawasan Pantai Kelapa 
Rapat. 
2. Secara Subjektif 
a. Pokok bahasan skripsi ini sesuai dengan disiplin ilmu yang penulis 
pelajari di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan 
Lampung. 
  
4 
b. Penulis optimis dapat menyelesaikan skripsi ini karena tersedianya 
sumber dari literatur yang tersedia di perpustakaan ataupun sumber 
lainnya seperti Buku, Jurnal, Artikel, dan Data yang diperlukan dari 
Dinas TNI-AL Lampung. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pariwisata menjadi salah satu sektor yang mulai diperhitungkan atau 
diperhatikan diberbagai negara baik negara maju ataupun negara sedang 
berkembang tidak terkecuali Indonesia. Indonesia yang memiliki wilayah yang 
sangat luas dan didukung oleh sumber daya alam dan budaya yang beragam 
sangat potensial untuk diolah dan dimanfaatkan. Dari sumber daya alam yang 
ada, pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki potensi yang sangat 
layak untuk dikelola dan dikembangkan secara maksimal.  
Melalui sektor ini beberapa permasalahan seperti pengentasan kemiskinan 
dan pengurangan jumlah pengangguran bisa diatasi.
6
Pembangunan dan 
pengembangan pariwisata dapat memberikan manfaat yang besar bagi 
masyarakat Indonesia pada umumnya dan masyarakat sekitar  Daerah Tujuan 
Wisata pada khususnya. Pengembangan pariwisata ikut berperan dalam 
pergerakan perekonomian dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
seperti semakin terbukanya lapangan pekerjaan, kesempatan berusaha bagi 
masyarakat, meningkatkan pendapatan baik masyarakat itu sendiri maupun 
negara khususnya Pemerintah Daerah. 
                                                             
6
 Skousen, M, Teori-Teori Ekonomi Moderen, Prenada Media: Jakarta, 2005,hlm.95 
  
5 
Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 
memiliki sangat banyak sekali tempat-tempat pariwisata yang bagus yang tidak 
kalah menarik jika dibandingkan dengan provinsi yang lain. Kabupaten 
Pesawaran sebagai salah satu daerah di provinsi Lampung yang memiliki 
potensi-potensi Pariwisata yang cukup banyak yang dapat dikembangkan lebih 
serius, salah satu objek wisata yang sedang dikembangkan oleh TNI-AL 
Lampung yang dikelola oleh Koperasi TNI-AL Lampung adalah Pantai Kelapa 
Rapat.
7
 
Pantai Kelapa Rapat Pesawaran adalah salah satu objek lokal yang 
menjadi tempat wisata andalan bagi Kota Lampung sampai saat ini. Pantai 
Kelapa Rapat berada di Desa Batu Menyan, Kecamatan Teluk Pandan, 
Kabupaten Pesawaran yang menjadi tempat bagi turis lokal maupun manca 
negara berdatangan untuk berekreasi, dengan demikian dapat dikatakan kondisi 
seperti itu sudah pasti meningkatkan pemasukan baik bagi Pemerintah, 
Pengusaha, dan Masyarakat sekitar kawasan Taman Wisata Pantai Kelapa 
Rapat. 
Pengembangan pariwisata di suatu daerah tujuan wisata harus didasarkan 
pada perencanaan, pengembangan, dan arah pengelolaan yang jelas agar semua 
potensi yang dimiliki suatu daerah tujuan wisata dapat diberdayakan secara 
optimal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dapat kita lihat bahwa 
dampak adanya pengembangan pariwisata terhadap sosial ekonomi masyarakat 
yaitu penghasilan pendapatan meningkat cukup pesat di bandingkan dengan 
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Ekonomi Syariah Di Indonesia, Bandung:PT.Refika Aditama,2011.hlm.1 
  
6 
masyarakat yang tidak ikut serta menjadi pelaku  penggerak ekonomi dengan 
cara membuka kios. Perkembangan pariwisata Pantai Kelapa Rapat telah 
berkontribusi terhadap kesempatan kerja dan berwirausaha, dan mengurang 
pengangguran terhadap masyarakat sekitar Pantai Kelapa Rapat 
Untuk mendapatkan hasil yang optimal, pengembangan pariwisata tidak 
hanya didukung oleh satu pihak tetapi merupakan kerjasama dari berbagai 
pihak, baik kalangan pengusaha (swasta), tokoh masyarakat maupun pihak 
pemerintah daerah. Dalam pengembangan pariwisata akan kurang berarti 
apabila hanya didukung oleh satu pihak, harus semua pihak turut andil dalam 
mengembangkan kawasan Objek Wisata Pantai Kelapa Rapat. Partisipasi dari 
semua pihak merupakan langkah awal untuk membangun dalam rangka 
pengembangan objek wisata.
8
 
Dari uraian di atas maka dapat difahami bahwa kepariwisataan 
merupakan salah satu bidang usaha yang dipandang dapat memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan perekonomian masyarakat, hal tersebutlah 
yang membuat penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut melalui penelitian 
yang penulis tuangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul: “ANALISIS 
DAMPAK PENGEMBANGAN PARIWISATA TERHADAP SOSIAL 
EKONOMI MASYARAKAT” (Studi Pada Taman Wisata Pantai Kelapa 
Rapat, Desa Batu Menyan, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran). 
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D. Rumusan Masalah 
a. Bagaimanakah dampak pengembangan pariwisata terhadap sosial ekonomi 
masyarakat di kawasan pantai kelapa rapat, desa batu menyan, kecamatan 
teluk pandan, kabupaten pesawaran?  
b. Bagaimanakah pandangan ekonomi islam tentang pengembangan sosial 
ekonomi masyarakat di kawasan  pantai kelapa rapat, desa baru menyan, 
kecamatan teluk pandan, kabupaten pesawaran? 
 
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana dampak pengembangan pariwisata 
terhadap sosial ekonomi masyarakat di kawasan pantai kelapa rapat, 
desa batu menyan, kecamatan teluk pandan, kabupaten pesawaran. 
b. Untuk mengetahui bagaimana pandangan ekonomi Islam tentang 
pengembangan pariwisata terhadap sosial ekonomi masyarakat di 
kawasan pantai kelapa rapat, desa batu menyan, kecamatan teluk 
pandan, kabupaten pesawaran. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Secara teoritis. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 
ilmu pengetahuan, pengalaman dan khususnya masyarakat Pantai 
Kelapa Rapat, terhadap upaya peningkatan taraf ekonomi serta 
kesejahteraan masyarakat sekitar Pantai Kelapa Rapat. 
b. Secara praktis. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi  sumber informasi, seperti pihak pengelola pariwisata Pantai 
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Kelapa Rapat, dan bahan perbandingan untuk mengambil keputusan 
serta  metode dalam menerapkan atau mempromosikan pariwisata Pantai 
Kelapa Rapat Kabupaten Pesawaran terhadap kesejahteraan ekonomi 
masyarakat. 
c. Bagi Pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan berupa ide atau gagasan untuk pengembangan objek wisata 
Pantai Kelapa Rapat.  
d. Bagi Masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan 
wawasan mengenai pariwisata dan dampak pariwisata, sehingga 
masyarakat dapat bekerjasama dengan pemerintah untuk menjaga dan 
melestarikan Pantai Kelapa Rapat. 
e. Bagi penulis, untuk menambah wawasan sekaligus sebagai pelaksanaan 
tugas akademik yaitu untuk melengkapi salah satu syarat guna 
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam UIN Raden Intan Lampung. 
 
F. Metode Penelitian  
Metode merupakan aspek yang sangat penting dalam melakukan sebuah 
penelitian, untuk itu dalam bagian ini penulis akan menjelaskan metode yang 
digunakan. 
1. Jenis dan Sifat Penelitian  
a. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah jenis 
penelitian yang fokus kajiannya pada penelitian lapangan tetapi dalam 
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memperoleh data penelitian ini ditunjang dengan menggunakan 
penelitian kepustakaan. Secara lengkap dapat dijelaskan jenis penelitian 
yang digunakan dalam skripsi ini adalah: 
1) Field research (penelitian lapangan)9 : yaitu penelitian yang dilakukan 
dilapangan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya. Penelitian field 
research dilakukan dengan menggali data yang bersumber dari 
lapangan yaitu taman wisata pantai kelapa rapat kabupaten pesawaran. 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu: penelitian yang dilakukan 
hanya semat-mata melukiskan keadaan objek atau peristiwa tanpa suatu 
maksud untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara 
umum.
10
 
2. Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian skripsi ini menggunakan 2 jenis data yaitu data 
primer dan data sekunder. 
a. Data primer 
Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari pihak terkait dalam 
hal ini adalah data yang berasal dari manajemen taman wisata pantai 
kelapa rapat kabupaten pesawaran dan masyarakat RT/RW Kabupaten 
Pesawaran. 
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b. Data sekunder 
Yaitu data yang dapat diperoleh dari beberapa literatur seperti 
peraturan-peraturan hukum islam dan hukum positif, dokumen-
dokumen dan literatur yang berhubungan dengan masalah yang akan 
di bahas. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 
penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
a. Metode observasi 
Studi yang sengaja dan sistematis tentang fenomena dan gejala 
psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan.
11
 Dalam 
menggunakan metode observasi, penulis terjun langsung ke kawasan 
taman wisata pantai kelapa rapat, dengan melihat cara kerja dan 
sistem yang berlangsung pada taman wisata tersebut. 
b. Metode Dokumentasi 
Tidak kalah penting dari metode-metode lain, adalah metode 
dekumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
12
 Dalam hal ini data-data yang 
penulis peroleh dalam penelitian lapangan tersebut di peroleh dari, 
majalah, buku-buku yang berkaitan dengan penelitian penulis. 
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c. Metode Wawancara 
Yaitu suatu bentuk komunikasi verbal atau semacam 
percakapan yang memerlukan kemampuan responden untuk 
merumuskan buah pikiran atau peranannya dengan tepat.
13
 Bentuk 
wawancara yang dipakai adalah wawancara tidak berstruktur, cara ini 
dipakai guna lebih mudah dalam tercapainya suatu tujuan.
14
 Penulis 
menggunakan metode ini sebagai metode pokok dalam memperoleh 
data dari lokasi penelitian, terutama yang berkaitan dengan dampak 
pengembangan pariwisata di Kawasan Pantai Kelapa Rapat di Desa 
Batu Menyan terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat sekitar objek 
wisata.  
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah tokoh 
masyarakat, dan Pengelola pantai kelapa rapat yang berada di 
sekitar Pantai Kelapa Rapat, desa Batu Menyan, Kecamatan Teluk 
Pandan, Kabupaten Pesawaran. 
b. Sampel 
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Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan di 
teliti. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik non-probability sampling dengan bentuk accidential 
sampling atau purposive sampling. Non-probability sampling 
adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota 
populasi untuk dipilih menjadi sampel. 
Untuk mengukur sampel digunakan rumus slovin, yaitu: 
 n =
 
      
 = 
  
             
   
keterangan: 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
d = nilai persisi/ketetapan meramalkan (5%) 
Dengan menggunakann rumus diatas jumlah sampel atau 
responden yang harus diteliti adalah 8 responden. Namun untuk 
memudahkan peneloitian ini maka peneliti mengambil sampel 
sebesar 8 orang atau responden yang berusia produktif kerja. 
5. Metode Pengolahan Data 
Setelah data-data terkumpul, selanjutnya diolah secara sistematis, 
di pilih dan di pilah sesuai sasaran permasalahan kemudian di analisis 
dengan menggunakan dua krangka fikir yaitu: 
a. Metode berfikir deduktif  
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Suatu penelitian yang berangkat dari suatu pengetahuan yang 
sifatnya umum dan bertitik tolak pada pengetahuan yang bersifat 
umum tersebut penulis hendak menilai suatu kejadian yang khusus.
15
 
Metode ini digunakan untuk mengetengahkan data mengenai 
pandangan ekonomi islam terhadap dampak pengembangan pariwisata 
di Kawasan Pantai Kelapa Rapat di Desa Batu Menyan terhadap sosail 
ekonomi masyarakat di sekitar objek wisata tersebut. 
b. Metode berfikir induktif 
Suatu penelitian yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus, 
peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari kedua hal tersebut 
ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.
16
 
Maksut dari metode ini adalah bahwa penulis melihat dari spesifik 
tentang dampak pengembangan pariwisata di Kawasan Pantai Kelapa 
Rapat di Desa Batu Menyan terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat di 
sekitar objek wisata tersebut. 
Disini peneliti menggunakan metode berfikir induktif. Karna 
peneliti ingin menelah Pantai Kelapa Rapat dari segi perubahan sosial 
ekonomi masyarakat tersebut. 
6. Analisi Data 
Data hasil wawancara dan data sekunder yang terkumpul kemudian 
dianalisis, analisis yang digunakan pada penelitian ini dengan cara 
deduktif, yaitu menarik kesimpulan dimulai dengan pernyataan umum 
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menuju pernyataan khusus dengan menggunakan penalaran atau rasio.
17
 
Maksudnya yaitu untuk menganalisa data-data yang bersifat sekunder yang 
didapat dari perpustakaan yang berhubungan dengan permasalahan yang 
ada yaitu tentang dampak pengembangan pariwisata di Kawasan Pantai 
Kelapa Rapat di Desa Batu Menyan terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat. 
Kemudian dari data dan teori yang ada tersebut ditarik kesimpulan yang 
bersifat khusus yaitu peranan taman wisata pantai kelapa rapat terhadap 
pendapatan masyarakat.   
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Pengembangan Pariwisata 
1. Pariwisata 
Definisi Pariwisata Sebagai antisipasi perkembangan dunia pariwisata 
yang telah mengglobal sifatnya, pemerintah Indonesia mengeluarkan 
Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan yang terdiri 
atas tujuh belas bab dan tujuh puluh pasal yang mengandung ketentuan 
meliputi delapan hal, yaitu: 
a. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan 
rekreasi, pengembangan pribadi atau mempelajari keunikan daya tarik 
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.  
b. Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata. 
c. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 
pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah.
1
 
d. Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan 
pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul 
sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi 
antara wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah dan pengusaha. 
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e. Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, 
keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, 
budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan 
kunjungan wisatawan.
2
 
f. Daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya disebut destinasi 
pariwisata adalah kawasan geografis yang berada dalamsatu atau 
lebih wilayah administratif yang didalamnya terdapat daya tarik 
wisata, fasilitas umum, fasilitas bpariwisata, aksesibilitas, serta 
masyarakat yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya 
kepariwisataan. 
g. Usaha pariwisata adalah usaha yang menyediakan barang dan atau 
jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dan penyelenggaraan 
pariwisata. 
h. Pengusaha pariwisata adalah orang atau sekelompok orang yang 
melakukan kegiatan usaha pariwisata. 
Pengembangan sektor pariwisata hakekatnya merupakan interaksi 
antara proses sosial, ekonomi, dan industri. Oleh karena itu unsur-unsur 
yang terlibat di dalam proses tersebut mempunyai fungsi masing-masing. 
Peran serta masyarakat diharapkan mempunyai andil yang sangat besar 
dalam proses ini. Untuk itu masyarakat ditempatkan pada posisi memiliki, 
mengelola, merencanakan dan memutuskan tentang program yang 
melibatkan kesejahteraannya. 
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2. Jenis Pariwisata 
Menurut Spillane, pariwisata terdiri dari enam jenis, yaitu sebagai berikut :  
a. Pariwisata untuk menikmati perjalanan (pleasure tourism), pariwisata 
ini dilakukan untuk para wisatawan dengan tujuan untuk berlibur atau 
mencari kesenangan yang baru, mengunjungi suatu tempat yang baru, 
untuk melihat sesuatu yang baru, serta menikmati hiburan yang ada di 
kota-kota besar dan ikut serta dalam keramaian pariwisata. 
b. Pariwisata untuk rekreasi (recreation tourism) pariwisata ini dilakukan 
degan tujuan untuk mengisis hari libur mereka atau memanfaatkan 
ketika seseorang libur bekerja atau melakukan kegiatan mereka sehari-
hari, bertujuan untuk memulihkan kembali kesegaran jasmani dan 
rohani serta dalam keramaian atau tempat-tempat tertentu yang sudah 
direncanakan. 
c. Pariwisata untuk kebudayaan (cultural tourism), pariwisata ini 
dilakukan wisatawan untuk tujuan mengunjungi suatu Negara atau 
daerah dengan keinginan megetahui kebudayaan di suatu Negara atau 
daerah tersebut, mengunjungi pusat kesenian, mengunjungi pusat 
keagamaan, mempelajari 15 adat - istiadat, serta mengunjungi 
monument atau tempat-tempat yang bersejarah.
3
 
d. Pariwisata untuk olah raga (sport tourism), pariwisata ini dilakukan 
wisatawan untuk tujuan berolah raga atau berpartisispasi dalam 
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olahraga, baik melakukan kegiatan olah raga, maupun manghadiri 
kegiatan olahraga misalnya mengitu event-event nasional atau daerah. 
e. Pariwisata untuk keperluan bisnis (business tourism) pariwisata ini 
dilakukan oleh para wisatawan yang secara professional melakukan 
perjalanan wisata semata-mata untuk keperluan bisnis. 
f. Pariwisata untuk konvensi (convention tourism) pariwisata ini 
dilakukan oleh wisatawan dengan tujuan menghadiri konvensi atau 
konfrensi. 
3. Konsep Pariwisata 
  Pengertian pariwisata menurut Norval dalam Muljadi dan 
Nurhayati adalah keseluruhan kegiatan yang berhubungan dengan masuk, 
tinggal, dan pergerakan penduduk asing di dalam atau di luar suatu negara, 
kota, atau wilayah tertentu.  
Menurut definisi yang lebih luas yang dikemukakan oleh Kodhyat 
pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat lain bersifat 
sementara, dilakukan perorangan atau kelompok, sebagai usaha mencari 
keseimbangan dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi 
sosial, budaya, alam, dan ilmu. Selanjutnya menurut Musanef mengartikan 
pariwisata sebagai suatu perjalanan yang dilaksanakan untuk sementara 
waktu, yang dilakukan dari satu tempat ke tempat yang lain untuk 
menikmati perjalanan bertamasya dan berekreasi. 
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 Menurut Yoeti bahwasanya pariwisata harus memenuhi empat kriteria 
di bawah ini, yaitu: 
4
 
a. perjalanan dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain, perjalanan 
dilakukan di luar tempat kediaman di mana orang itu biasanya tinggal. 
b. Tujuan perjalanan dilakukan semata-mata untuk bersenang-senang, 
tanpa mencari nafkah di negara, kota yang dikunjungi.  
c. Uang yang dibelanjakan wisatawan tersebut dibawa dari negara 
asalnya, di mana dia bisa tinggal atau berdiam, dan bukan diperoleh 
karena hasil usaha selama dalam perjalanan wisata yang dilakukan.  
d. Perjalanan dilakukan minimal 24 jam atau lebih.  
Dalam pengertian kepariwisataan terdapat empat faktor yang 
harus ada dalam batasan suatu definisi pariwisata. Faktor-faktor 
tersebut adalah perjalanan itu dilakukan dari satu tempat ke tempat 
lain, perjalanan itu harus dikaitkan dengan orang-orang yang 
melakukan perjalanan wisata semata-mata sebagai pengunjung tempat 
wisata tersebut. 
4. Pengembangan Pariwisata 
Pengembangan pariwisata Menurut Cooper, Fletcher, Gilberth, 
Shepherd bahwa kerangka pengembangan destinasi pariwisata paling tidak 
harus mencakup komponen-komponen utama sebagai berikut, yaitu
5
:  
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a. Objek dan daya tarik (Attractions) yang mencakup: daya tarik yang 
bias berbasis utama pada kekayaan alam, budaya, maupun 
buatan/artificial, seperti event atau yang sering disebut minat khusus. 
b. Aksebilitas (Accessibility) yang mencakup dukungan sistem 
transportasi yang meliputi: rute atau jalur transportasi, fasilitas 
terminal, bandara, pelabuhan dan moda transportasi yang lain. 
c. Amenitas (Amenities) yang mencakup fasilitas penunjang dan 
pendukung wisata yang meliputi: akomodasi, rumah makan, retail, 
toko cinderamata, fasilitas penukaran uang, bis perjalanan, pusat 
informasi wisata, dan fasilitas kenyamanan lainnya. 
d. Fasilitas Pendukung (Ancillary Services) yaitu ketersediaan fasilitas 
pendukung yang digunakan oleh wisatawan, seperti bank, 
telekomunikasi, pos, rumah sakit, dan sebagainya.  
e. Kelembagaan (Institutions) yaitu terkait dengan keberadaan dan peran 
masing-masing unsur dalam mendukung terlaksananya kegiatan 
pariwisata termasuk masyarakat setempat sebagai tuan rumah. 
Menurut Sowantoro manfaat pengembangan pariwisata, yaitu
6
:  
 
1. Bidang ekonomi, yaitu (a) dapat meningkatkan kesempatan kerja dan 
berusaha, baik secara langsung maupun tidak langsung; (b) meningkatkan 
devisa, mempunyai peluang besar untuk mendapatkan devisa dan dapat 
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mendukung kelanjutan pembangunan di sektor lain; (c) meningkatkan dan 
memeratakan pendapatan rakyat, dengan belanja wisatawan akan 
meningkatkan pendapatan dan pemerataan pada masyarakat setempat baik 
secara langsung maupun tidak langsung; (d) meningkatkan penjualan 
barang-barang lokal keluar; dan (e) menunjang pembangunan daerah, 
karena kunjungan wisatawan cenderung tidak terpusat di kota melainkan 
pesisir, dengan demikian sangat berperan dalam menunjang pembangunan 
daerah. 
2. Bidang sosial budaya, dengan keanekaragaman sosial budaya merupakan 
modal dasar bagi pengembangan pariwisata. Oleh karena itu harus mampu 
melestarikan dan mengembangkan budaya yang ada.  
3. Bidang lingkungan hidup, karena pemanfaatan potensi sumberdaya alam 
untuk pariwisata pada dasarnya adalah lingkungan yang menarik, maka 
penhembangan wisata alam dan lingkungan senantiasa menghindari 
dampak kerusakan lingkungan hidup, melalui perencanaan yang teratur 
dan terarah. 
 
B. Sosial Ekonomi Masyarakat 
1. Pengertian Sosial Ekonomi 
Sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam 
kelompok masyarakat yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, 
pendidikan, serta pendapatan. Dalam pembahasannya sosial ekonomi 
sering menjadi objek pembahasan yang berbeda. 
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Kondisi sosial ekonomi adalah suatu kedudukan yang diatur secara 
sosial dan menempatkan seseorang pada posisi tertentu dalam masyarakat, 
pemberian posisi itu disertai pula dengan seperangkat hak dan kewajiban 
yang harus dimainkan oleh masyarakat. Kondisi sosial ekonomi 
masyarakat ditandai adanya saling kenal mengenal antara satu dengan 
yang lain, paguyuban, sifat kegotong-royongan,dan kekeluargaan.
7
 
Setiap manusia dilahirkan dalam posisi yang berbeda-beda, baik dari 
segi sosial maupun ekonominya. Seperti peran, status, dan kedudukan 
mereka di masyarakat atau lingkungannya. 
Menurut Mubyanto dalam Basrowi dan Juariyah berpendapat tinjauan 
sosial ekonomi penduduk meliputi aspek sosial, aspek sosial budaya, dan 
aspek ekonomi desa dan peluang kerja berkaitan erat dengan kesejahteraan 
Desa.
8
 
Menurut Linton dalam Basrowi dan Juariyah kondisi sosial ekonomi 
masyarakat mempunyai lima indicator yaitu umur dan kelamin, pekerjaan, 
prestise, keluarga atau kelompok rumah tangga, dan keanggotaan dalam 
kelompok masyarakat.
9
 
Kondisi sosial ekonomi masyarakat adalah suatu usaha bersama dalam 
suatu masyarakatuntuk menanggulangi atau mengurangi kesulitan hidup, 
dengan lima parameter dapat digunakan untuk mengukur kondisi sosial 
                                                             
7
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ekonomi masyarakat yaitu tingkat pendidikan, usia, jenis kelamin, 
pekerjaan,, tingkat pendapatan.
10
 
Namun dalam penelitian ini saya hanyamenggunakan tiga parameter 
untuk mengukur sosial ekonomi, yakni tingkat pendidikan, pekerjaan, dan 
tingkat pendapatan. Karena umur dan jenis kelamin tidak berpengaruh 
dalam penelitian ini. 
2. Sosial Ekonomi Masyarakat  
Pengertian sosial ekonomi jarang dibahas secara bersamaan. 
Pengertian sosial dan pengertian ekonomi sering dibahas secara terpisah. 
Pengertian sosial dalam ilmu sosial menunjuk pada objeknya yaitu 
masyarakat. Sedangkan pada departemen sosial menunjukkan pada 
kegiatan yang ditunjukkan untuk mengatasi persoalan yang dihadapi oleh 
masyarakat dalam bidang kesejahteraan yang ruang lingkup pekerjaan dan 
kesejahteraan sosial. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata sosial 
berarti segala sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat
11
. Dalam konsep 
sosiologi, manusia sering disebut sebagai makhluk sosial yang artinya 
manusia tidak dapat hidup wajar tanpa adanya bantuan orang lain 
disekitarnya. Sehingga kata sosial masyarakat disekitarnya sering diartikan 
sebagai hal-hal yang berkenaan dengan masyarakat. 
Sementara istilah ekonomi sendiri berasal dari kata Yunani yaitu oikos 
yang berarti keluarga atau rumah tangga dan nomos yaitu peraturan, 
aturan, hukum. Maka secara garis besar ekonomi diartikan sebagai aturan 
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rumah tangga atau manajemen rumah tangga. Ekonomi berarti ilmu yang 
mengenai asas-asas produksi, distribusi dan pemakaian barang-barang 
serta kekayaan (seperti keuangan, perindustrian dan perdagangan).  
Menurut Soerjono Soekanto, status sosial ekonomi adalah posisi 
seseorang dalam masyarakat berkaitan dengan orang lain dalam arti 
lingkungan pergaulan, prestasinya, dan hak-hak serta kewajibannya dalam 
hubungannya dengan sumber daya.  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa sosial ekonomi adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 
pemenuhan kebutuhan masyarakat, antara lain sandang, pangan, 
perumahan, pendidikan, kesehatan, dan lain-lain. Pemenuhan kebutuhan 
tersebut berkaitan dengan penghasilan. 
 
3. Faktor-Faktor yang Menentukan Sosial Ekonomi 
Ada beberapa faktor yang dapat menentukan tinggi rendahnya 
sosial ekonomi orang tua di masyarakat, diantaranya tingkat pendidikan, 
jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, kondisi lingkungan tempat tinggal, 
pemilikan kekayaan, dan partisipasi dalam aktivitas kelompok dari 
komunitasnya. Dalam hal ini uraiannya dibatasi hanya 3 faktor yang 
menentukan yaitu tingkat pendidikan, pendapatan, dan pekerjaan.
12
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a. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan dianggap sebagai faktor penting untuk 
meningkatkan kesejahteraan bangsa. Masyarakat Indonesia yang biasa 
dikenal dengan penduduk pribumi pada masa kolonial mendapat 
kesempatan untuk menyekolahkan anak-anaknya, meskipun masih 
banyak keterbatasan karena adanya pembedaan perlakuan dalam 
masyarakat, adamya perbedaan jenjang pendidikan pada masa 
kolonialpada umumnya membuat peluang masyarakat untuk 
memperoleh pekerjaan lebih sedikit sehingga berdampak pada 
pendapatan yang mempengaruhi kesejahteraan. 
Menurut UU RI No, 20 Tahun 2003 pasal 1, pendidikan 
diupayakan untuk mewujudkan individu agar dapat mengembangkan 
potensi dirinya dengan bekal memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan adalah aktifitas dan usaha untuk meningkatkan kepribadian 
dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya, yaitu rohani 
(fikiran, cipta, rasa, dan hati nurani) serta jasmani (panca, indera dan 
keterampilan-keterampilan).
13
 
Menurut UU RI No, 20 Tahun 2003 pasal 3, pendidikan 
bertujuan untuk “mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia beriman 
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dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan 
rohani, kepribadian yang mantap dan bertanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan”. untuk mencapai tujuan tersebut, 
pendidikan diselenggarakan melalui jalur pendidikan sekolah 
(pendidikan formal) dan jalur pendidikan luar sekolah (pendidikan non 
formal). jalur pendidikan sekolah (pendidikan formal) terdapat jenjang 
pendidikan sekolah, jenjang pendidikan sekolah pada dasarnya terdiri 
dari pendidikan prasekolah, pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
dan pendidikan tinggi.
14
 
Batasan atau tingkat pendidikan menurut Undang-Undang No 
20 Tahun 2003 adalah: 
a) pendidikan dasar/rendah (SD-SMP-MTs) 
b) pendidikan menemgah (SMA-SMK) 
c) pendidikan timggi (D3/S1) 
b. Pendapatan 
Pendapatan adalah jumlah semua hasil suatu pekkerjaan yang 
diterima oleh kepala keluarga maupun anggota keluarga lainnya yang 
diwujudkan dalam bentuk uang dan barang. Menurut Sumardi dalam 
Yurikho mengemukakan bahwa pendapatan yang diterima oleh 
penduduk akan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang ditempuh. 
Dengan pendidikan yang tinggi mereka akan dapat memperoleh 
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kesempatan yang lebih luas untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih 
baik disertai pendapatan yang lebih besar. Sedangkan bagi penduduk 
yang berpendidikan rendah akan mendapat pekerjaan dengan 
pendapatan yang kecil. 
Menurut Gustiyana,
15
 pendapatan dapan dibedakan menjadi 
dua yaitu pendapatan usaha tani dan pendapatan rumah tangga. 
Pendapatan merupakan pengurangan dari penerimaan dengan biaya 
total. Pendapatan rumah tangga yaitu pendapatan yang diperoleh dari 
kegiatan usaha tani ditambah dengan pendapatan yang berasal dari 
kegiatan diluar usaha tani.  Pendapatan usaha tani adalah selisih antara 
pendapatan kotor (output) dan biaya produksi (input) yang dihitung 
dalam perbulan, pertahun, permusim tanam. Pendapatan luar usaha tani 
adalah pendapatan yang di[peroleh sebagai akibat melakukan kegiatan 
diluar usaha tani seperti berdagang, mengojek dan lain-lain.  
Berdasarkan dari pendapatan keluarga, maka dapat 
digolongkan didalam kedudukan sosial ekonomi rendah, sedang, dan 
tinggi
16
: 
1. Golongan Ekonomi Rendah 
Golongan masyarakat berpenghasilan rendah yaitu masyarakat 
yang menerima pendapatan lebih rendah dari keperluan untuk 
memenuhi tingkat hidup yang minimal. 
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2. Golongan Ekonomi Sedang 
Golongan masyarakat berpenghasilan sedang yaitu masyarakat 
yang dapat memenuhi kebutuhan hidup namun hanya pas-pasan. 
3. Golongan Ekonomi Tinggi 
Golongan masyarakat berpenghasilan tinggi yaitu masyarkat yang 
dapat memenuhi kebutuhan hidup baik kebutuhan jangka pendek 
maupun jangka panjang tanpa ada rasa khawatir. Menjadikan 
pendidikan bukan sebagai acuan kehidupan, menjadikan budaya 
dalam keluarga untuk menjaga marwah. 
Pendapatan sosial ekonomi dapat merumuskan indikator 
kemiskinan yang representatif . keyakinan tersebut muncul karena 
pendapatan merupakan variabel yang secara langsung 
mempengaruhi apakah seseorang atau sekelompok orang akan 
mampu atau tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya agar 
dapat hidup secara layak sebagai manusia yang memiliki harkat 
dan martabat.  
c. Jenis Pekerjaan 
Pekerjaan akan menentukan status sosial ekonomi karena dari 
bekerja segala kebutuhan akan dapat terpenuhi. Pekerjaan tidak hanya 
mempunyai nilai ekonomi namun usaha manusia untuk mendapatkan 
kepuasan dan mendapatkan imbalan atau upah, berupa barang dan jasa 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pekerjaan seseorang akan 
mempengaruhi kemampuan ekonominya, untuk itu bekerja merupakan 
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suatu keharusan bagi setiap individu sebab dalam bekerja mengandung 
dua segi, kepuasan jasmani dan terpenuhinya kebutuhan hidup. 
Menurut Manginsihi, pekerjaan adalah kegitan yang dilakukan noleh 
orang tua dan anak untuk mencari nafkah. Pekerjaan yang ditekuni oleh setiap 
orang berbeda-beda, perbedaan itu akan menyebabkan perbedaan tingkat 
penghasilan dari yang rendah sampai pada tingkat yang tingi, tergantung pada 
pekerjaan yang ditekuninya.
17
 
Menurut ISCO (International Standard Clasification of Oecupation) 
pekerjaaab diklasifikasikan sebagai berikut:
18
 
a. Pekerjaan yang berstatus tinggi, tenaga ahli teknik dan ahli jenis, 
pemimpin ketatalaksanaan  dalam suatu instansi pemerintahan maupun 
swasta serta tenaga administrasi ketatausahaan. 
b. Pekerjaan yang berstatus sedang, yaitu pekerjaan dibidang penjualan 
dan jasa. 
c. Pekerjaan yang berstatus rendah, yaitu buruh tani dan buruh pabrik. 
C. Pariwisata dalam Perspektif Ekonomi Islam 
1. Pariwisata dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Pariwisata dalam perspektif ekonomi islam menurut masyarakat pada 
umumnya berupa wisata ziarah makam ulama, sebenarnya pariwisata syari’ah 
bukan hanya wisata ziarah melainkan pariwisata dengan trend baru pariwisata 
dunia yang dapat berupa wisata alam, wisata budaya, maupun  wisata buatan 
yang keseluruhannya dibingkai dalam nilai-nilai islam. 
                                                             
17
 Ibid. h. 75 
18
 Badan Pusat Statistik, Klasifikasi Baku Jabatan Indonesia (KBJI) (Jakarta: BPS Pusat, 
2015) 
  
 
 
29 
Ilsam sebagai agama satu-satunya yang diridhoi Allah memandang 
objek wisata pantai (laut) adalah sebagai karunia dari Allah kepada hambanya, 
seperti yang terdapat dalam firmannya dalam  surat An-Nahl Ayat 14 yang 
berbunyi: 
ََُىهَوٌَِرَّلٱََ َس َّخَسََسَۡحبۡلٱَََٗةيۡلِحَ ُهۡىِمَ ْاىُجِسَۡختَۡستَوَ ا ّٗيَِسطَ اٗمَۡحلَ ُهۡىِمَ ْاُىلُكَۡأِتل
َيََستَوَ َۖاَهوىَُسبَۡلتََكُۡلفۡلٱَََىَمَِِهلَۡضفَهِمَْاىَُغتَۡبِتلَوَِهِيفََسِخاۦَََنوُسُكَۡشتَۡمُكَّلََعلَو
٤١ََ
Artinya: Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu 
dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu 
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat 
bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari 
karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur.
19
 
 
Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa Allah telah membuatnya 
jinak sehingga dapat dinaiki dan diselami agar dapat memakan daging segar 
yaitu ikan beserta mutiara dan marjan menyaksikan (bahtera) perahu-perahu 
yang berlayar dApat melaju diatas air artinya dapat membelah ombak melaju 
ke depan atau ke belakang  hanya ditiup oleh satu arah angin agar kamu 
mencari rezeki. Lafal diathafkan kepada lafal lita’kulu, artinya supaya kalian 
mencari keuntungan. Karena Allah SWT lewat berniaga agar dapat bersyukur 
kepada Allah SWT atas karunia itu.
20
 
Produk dan jasa wisata, objek wisata dan tujuan wisata dalam 
pariwisata syari’ah adalah sama dengan produk, jasa, objek, dan tujuan 
pariwisata pada umumnya selama tidak bertentangan dengan nila-nilai dan 
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etika syari’ah. Jadi pariwisata syari’ah tidak terbatas hanya pada wisata religi 
saja.
21
 
 
2. Karakteristik Wisata Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Menurut kementrian pariwisata ekonomi kreatif dan badan pengurus 
harian dewan syari’ah nasional-majelis ulama Indonesia (DSN-MUI), 
pariwisata syariah mempunyai criteria umum sebagai berikut: 
a. Berorientasi pada kemaslahatan umum. 
b. Berorientasi pada pencerahan, penyegaran, dan ketenangan. 
c. Menghindari kemusrikan dan khurafat. 
d. Menghindari maksiat. 
e. Menjaga prilaku, etika dan nilai-nilai luhur kemanusiaan seperti 
menghindari perilaku hedonis dan asusila. 
f. Menjaga amanah, keamanan, dan Kenyamanan. 
g. Bersifat universal dan iklusif. 
h. Menjaga kelestarian ingkungan. 
i. Menghormati nilai-nilai sosial dan budaya serta kearifahan local 
selanjutnya rekomendasi karakteristik pedoman pariwisata syaria’ah 
adalah sebagai berikut: 
a. Tujuan dan manfaat pariwisata syariah, yaitu untuk meningkatkan 
keimanan seseorang meskipun tidak melakukan umrah dan haji. Selain 
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menikmati keindahan alam  sekitar juga dapat menambah wawasan 
keislaman seseorang. 
b. Syarat dalam melakukan perjalanan pariwisata terhadap dua hal 
penting yang disyari’atkan untuk muslim, pertama seseorang muslim 
harus mampu menampakkan keislamannya, kedua tidak berpartisipasi 
dalam perkumpulan maksiat dan acara yang diharamkan. 
 
3. Hukum Pariwisata  
a. Mustabahah (dianjurkan) : tujuan diadakannya untuk keperluan 
da’wah, merenungkan tanda-tanda alam yang merefleksikan kebesaran 
Allah, dan untuk mengatasi nasib bangsa-bangsa terdahulu. 
b. Mubah: mendapatkan hiburan, kegembiraan, dan kesenangan jiwa. 
Namun, tidak berpotensi membuat kerusakan. 
c. Makruh: hiburan semata dan tidak memiliki tujuan syri’ah. 
d. Haram: bertujuan maksiat, mempersempit hak-hak Allah, dan 
berpartisipasi dalam perayaan keagama’an lain. 
 
4. Adab Perjalanan 
a. Doa selama kegiatan yang merupakan salah satu bentuk peningkatan 
iman bagi wisatawan sehingga nilai-nilai islam dapat terus berjalan.  
b. etika, kegiatan wisata memiliki tujuan untuk mencari Ridho Allah 
SWT. 
c. Pramuwisata sebagai pemimpin wisatawan dalam perjalan. 
d. pakaian yang dikenakan sesuai dengan syari’at islam. 
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5. Aktivitas Wisatawan 
a. Ibadah bagi wisatawan : sholat wajib bagi setiap muslim dan fiqih 
sholat dalam perjalanan serta ibadah lainnya. 
b. Arena bermain dan tempat hiburan : boleh selama tidak membuat lalai 
dan bersinggungan dengan yang haram. 
c. Kuliner : memperhatikan kehalalan dan kethayiban makanan yang 
dikonsumsi. 
6. Fasilitas Wisata Syari’ah 
a. Menjamin ketersediaan makanan halal dan tidak mengabaikan 
perangkat sholat. 
b. Pelayanan yang diberikan mengikuti standar halal yang berlaku dan 
penginapan sesuai perspektif ekonomi islam. 
 
D. Sosial Ekonomi Perspektif Ekonomi Islam 
Sosial adalah sesuatu yang berhubungan dengan kehidupan 
bermasyarakat, baik itu interaksi antar masyarakat yang satu dengan yang lain 
maupun dengan lingkungan alam sekitarnya. Manusia sebagai makhluk sosial 
juga tercantum dalam Al-Qur’an yaitu dalam surat Al-Hujurat ayat 13. 
َاهَُّيأَٰٓ  َيََُساَّىلٱََ َِّنإَ
ْْۚا َُٰٓىفَزاََعِتلََِلئََٰٓاَبقَوَاٗبىُعُشَۡمُك  َىۡلَعَجَوَ  ً َثُوأَوَٖسَكَذَه ِّمَمُك  َىَۡقلَخَاَِّوإ
ََدىِعَۡمُكَمَسَۡكأَِ َّللّٱََ َِّنإَ ْۚۡمُك  َىقَۡتأََ َّللّٱََٞسِيبَخٌَمِيلَع٤١ََ
 
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 
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dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal.
22
 
 
Berdasarkan kerangka dinamika sosial ekonomi islam, suatu 
pemerintahan harus dapat menjamin kesejahteraan masyarakat dengan 
menyediakan lingkungan yang sesuai untuk aktualisasi pengembangan dan 
keadilan melalui implementasi syari’ah. 
Syari’ah islam termasuk syari’ah perekonomian mempuinyai 
komitmen untuk menjadi sebab kebahagiaan dan kesejahteraan hidup manusia. 
Khususnya dalam perekonomian. Tujuan syari’ah islam adalah menciptakan 
keadilan dan kesejahteraan dalam berbisnis dan berusaha.
23
 
Hal itu terwujud dalam pengembangan dan pemerataan distribusi 
kekayaan yang dilakukan untuk kepentingan bersama dalam jangkla panjang. 
Sebuah masyarakat baru saja mencapai puncak kemakmuran dari segi materi, 
tetapi kejayaan tersebut tidak akan mampu bertahan lama apabila lapisan 
moral individu dan sosial sangat lemah, terjadi disintegrasi keluarga, dan 
ketegangan sosial. 
Salah satu cara yang paling kondusif dalam merealisasi visi 
kesejahteraan lahir dan batin bagi masyarakat yang sebagian masih berada di 
garis kemiskinan adalah dengan menggunakan sumber daya manusia secara 
efisien dan produktif dengan suatu cara yang membuat setiap individu mampu 
mempergunakan kemampuan aristik dan kreatif yang dimiliki oleh setiap 
                                                             
22  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya (Bandung: PT-Sygma 
Examedia Arkanleema. 2013). Q. S. Al-Hujurat: 13 
23
 Ibid, h. 81 
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individu tersebut dalam merealisasikan kesejahteraan mereka masing-masing. 
Hal ini tidak akan dicapai jika tingkat pengangguran dan semi pengangguran 
yang tinggi tetap berlangsung. Sumber daya yang dilengkapi dengan 
keterampilan dan sikap mental terhadap pekerjaan serta kemampuan untuk 
berusaha sendiri merupakan modal utama bagi terciptanya pengembangan. 
E. Prinsip Ekonomi Dalam Islam 
Prinsip ekonomi dalam islam merupakan kaidah-kaidah pokok yang 
membangun struktur atau kerangka ekonomi islam yang di gali dari Al-Qur’an 
dan As-Sunnah. Prinsip ekonomi ini berfungsi sebagai pedoman dasar sebagai 
individu dalam berprilaku ekonomi.
24
 
Kegiatan ekonomi yang dilakukan manusia memang sudah diatur 
dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, kegiatan ekonomi atau usaha yang kita 
lakukan juga memiliki etika. Etika ini yang akan menuntun agar segala apa 
yang kita kerjakan tidak merugikan orang lain dan akan membawa 
kemaslahatan bagi diri kita dan orang lain. 
F. Kerangka Penelitian 
Berikut ini adalah  kerangka penelitian yang penulis gambarkan, untuk 
mempermudah dalam memahami arahan tujuan penelitian ini, adapun 
kerangka penelitian pada gambar dibawah ini: 
  
                                                             
24
 Pusat Pengkajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Op.Cit, h. 65-69 
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Kerangka Penelitian 
 
 
  
      
      
      
 
 Berdasarkan gambar tersebut diatas maka akan dilakukan penelitian 
mengetahui Pengembangan Pariwisata Pantai Kelapa Rapat Terhadap Sosial 
Ekonomi Masyarakat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengembangan Pariwisata 
Objek dan Daya Tarik 
Aksesbilitas 
Amenitas 
Sosial Ekonomi Masyarakat 
Sumber daya manusia 
Ekonomi 
Sosial budaya  
Lingkungan 
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G. Variabel  
Daftar Variable, Referensi, Indicator, dan Pertanyaan Pada Kuesioner 
No. Variabel  Referensi Indikator Pertanyaan Pada 
Kuesioner 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengembangan 
Pariwisata 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sunaryo 
Bambang, 
Kebijakan 
Pembangunan 
Destinasi 
Pariwisata 
Konsep Dan 
Aplikasinya 
Di Indonesia, 
Penerbit Gava 
Media, 
Yogyakarta, 
2013, H, 159 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Objek Dan 
Daya Tarik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aksesbilitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagaimana pendapat 
Bapak/Ibu, 
Saudara/Saudari tentang 
keindahan lingkungan 
alam sekitar  Objek 
Wisata Pantai Kelapa 
Rapat? 
 
Menurut pendapat 
bapak/ibu, 
saudara/saudari apakah 
air laut di sekitar Objek 
Wisata Pantai Kelapa 
rapat dapat digunakan 
untuk berenang/mandi? 
 
Menurut bapak/ibu, 
saudara/saudari 
bagaimanakah kondisi 
kebersihan lingkungan 
di Objek Wisata Pantai 
Kelapa Rapat? 
 
Bagaimana pendapat 
bapak/ibu, 
saudara/saudari tentang  
kondisi jalan yang 
dilalui selama dalam 
perjalanan menuju 
Objek Wisata Pantai 
Kelapa Rapat? 
 
Bagaimana  keadaan 
jaringan 
transportasi/sarana 
angkutan umum menuju 
Objek Wisata Pantai 
Kelapa Rapat? 
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